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Abstrak

Kemajuan perbankan syariah di Indonesia kini tidak diragukan lagi. Namun, tidak dapat
dipungkiri kasus fraud juga semakin marak, seperti kasus kredit fiktif, pencurian kas perusahaan,
dan fraud pada laporan keuangan. Dalam ketetapan dunia perbankan, definisi fraud atau
kecurangan diatur dalam surat edaran No. 13/28/DPNP Tahun 2011. Tindakan fraud tersebut
dicegah oleh perusahaan dengan mengetahui faktor pendorong tindakan fraud. Pada penelitian
ini digunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan fraud pentagon dengan tendensi kecurangan
karyawan. Pengumpulan datanya dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi
yang kemudian dianalisis sehingga data dapat dibaca dan diinterpretasikan. Responden dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 17. Teknik analisis data menggunakan uji
validitas dan reliabilitas instumen, uji normalitas, dan uji korelasi berganda product moment
untuk menguji hipotesisnya yang dibantu dengan Microsoft excel dan program SPSS 25. Dari hasil
uji dapat disimpulkan bahwa pressure, opportunity, rasionalization, arrogance memiliki
hubungan positif yang kuat dan capability memiliki hubungan positif sangat kuat dengan
kecurangan karyawan di BSI KCP Ajibarang Pancasan 1.
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PENDAHULUAN

Islamic banking atau interest-free
banking merupakan istilah internasional
perbankan syariah. Penggunaan
terminologi islamic tersebut
menunjukkan bahwa perbankan syariah
melekat pada sumber sistemnya, yakni
syariah (Wilardjo, 2005). Munculnya
perbankan syariah dilatarbelakangi
dengan adanya reaksi dari ahli ekonom

dan pemrakarsa perbankan syariah
Muslim yang menghendaki agar
didirikan lembaga keuangan yang

dipraktikkan sesuai dengan etika dan
pilar-pilar syariah Islam, terutama
berhubungan  dengan  pelanggaran
praktik riba, perjudian, dan
ketidakjelasan =~ yang  menimbulkan
perselisihan (Fausia, 2021).

Pertumbuhan perbankan Islam
di Indonesia berkaitan erat dengan
kemajuan perbankan Islam Internasional
yang ditandai dengan berdirinya Dubai
Islamic Banking pada tahun 1970-an
sebagai bukti baru di ajang keuangan
internasional. Adapun berdirinya bank
syariah di Indonesia ditandai dengan
disusunnya Undang-Undang No. 7 tahun
1992 yang telah direvisi dengan Undang-
Undang No. 10 tahun 1998 tentang
Perbankan Syariah (Sadi, 2015).
Pertumbuhan perbankan Islam di
Indonesia kini mengalami progres yang
sangat cepat. Menurut data yang
diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada Januari 2021 sudah ada 34
pelaku usaha perbankan syariah yang
terdiri dari 14 Bank Umum Syariah (BUS)
dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS), serta
163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) (Sayekti, 2021).

Namun, Fraud atau kecurangan
merupakan tindak kejahatan yang kian
marak terjadi di dunia bisnis (Wibowo,
2019). Fraud dikatakan sebagai tindak
kejahatan yang berpotensi
membahayakan dunia. Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE)
Internasional menjelaskan bahwa pada
umumnya 5% per tahun dari
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penghasilan perusahaan menjadi objek
fraud. Nelson Tampubolon, selaku
anggota Dewan Komisioner OJK dan
selaku Kepala Eksekutif Pengawas
Perbankan, mengatakan terdapat 108
kasus fraud dari tahun 2014 sampai
tahun 2016 (Sayidah, 2019). Pada bulan
Agustus 2020 ACFE juga melansir Report
To The Nations (RTTN) yang menjelaskan
dari 125 negara terhitung 2.504 kasus
dengan median loss USD 8.300 per bulan,
dan 29 kasus fraud terjadi di Indonesia.

Berdasarkan ACFE, Fraud pada
dunia bisnis dapat dilakukan dengan
mencuri aset (assets misspropriations),
korupsi (Corruption), dan kecurangan
pada laporan keuangan (financial
statement  fraud) (Sulistiani &
Pramudyastuti, 2021). ACFE melansir
pada tahun 2020, sejak tahun 2018
sampai dengan tahun 2019, ditemukan
sebesar 46% kasus penyalahgunaan
asset dengan estimasi nilai kerugian
sebesar $100.000, kasus korupsi
sebanyak 43% dari total kasus dengan
nilai kerugian diperkirakan mencapai
$200.000, sedangkan 11% merupakan
kasus kecurangan dalam laporan
keuangan dengan nilai kerugian yang
paling signifikan dengan total kerugian
diestimasi sebesar $954.000 (Yunida &
Wilasittha, 2021).

Menghadapi kasus fraud
tersebut, maka terdapat teori yang dapat
menggambarkan faktor pendorong
terjadinya fraud. Pada tahun 1953
Donald R. Cressy mengutarakan
teorinya, yakni teori fraud triangle atau
segitiga  kecurangan. Teori ini
menjelaskan bahwa kecurangan atau
fraud timbul karena adanya tekanan
(pressure), kesempatan (opportunity),
dan rasionalitas (rasionalization)
(Irianto & Novianti, 2019). Kemudian,
pada tahun 2004 Wolfe dan Hermanson
menyempurnakan fraud triangle
menjadi  fraud  diamond  untuk
memaksimalkan kapabilitas deteksi dan
pencegahan fraud dengan menambahkan
faktor capability (kemampuan). Pada
tahun 2011, Marks mengembangkan
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teori fraud triangle menjadi fraud
pentagon. la menambahkan butir fraud

triangle dengan keserakahan
(arrogance) dan kemampuan
(competency).

Fraud secara terminologi berasal
dari bahasa Latin fraud, yang berarti
penipuan, kecurangan, atau penggelapan
(Irianto & Novianti, 2019). Dalam
ketetapan dunia perbankan, definisi
fraud atau kecurangan diatur dalam
surat edaran No. 13/28/DPNP Tahun
2011 mengenai Penerapan Strategis
Anti-Fraud bagi Bank Umum. Fraud
adalah penyelewengan terencana untuk
memperdaya, mencurangi, atau
mengkhianati di dalam dunia perbankan
dan atau menggunakan fasilitas yang
dimiliki bank sehingga merugikan pihak
lain baik secara langsung maupun tidak
(Kismawadi, 2021).

Crowe Horwath pada tahun
2011 berhasil mengembangkan fraud
triangle menjadi fraud pentagon. Adapun
elemen fraud pentagon adalah sebagai
berikut:

1. Pressure (Tekanan)
Berkaitan dengan permasalah
keuangan yang tidak
tertangani, Cressey
mengklasifikasi ke dalam
enam kategori, yaitu (Siska,
2021):

a. Kesulitan
utang.

b. Kegagalan bisnis yang
tidak dapat ditangani
seperti yang disebabkan
oleh inflasi dan resesi.

c. Adanya isolasi fisik, yakni
dibatasi dari orang-orang
yang dapat membantu.

d. Mengejar status (gaya
hidup diluar kemampuan).

e. Perlakuan tidak adil dari

membayar

atasan.

f. Serta terjadi ketika
seseorang sudah
melakukan pengeluaran

namun tidak dapat
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disetujui sebagai
pengeluaran entitas secara
sah sehingga harus
ditutupi secara pribadi.

2. Opportunity

(Peluang/Kesempatan)
Menurut Cressey, faktor
Opportunity (peluang)
muncul ketika pelaku
memiliki taktik untuk
memanfaatkan posisi yang
dimiliki dan mereka percaya
tidak akan diketahui oleh
pihak manapun. Opportunity
pada umumnya muncul
karena (Siska, 2021):
a. Control internal organisasi
yang tidak efisien.
b. Pengawasan yang kurang.
Penyelewengan jabatan.
d. Pemisahan tugas yang
tidak jelas.

g

. Rasionalization

(Rasionalisasi)
Rasionalisasi merupakan
anggapan benar atas

kecurangan yang dilakukan
sehingga dapat diterima.
Cressey meyakini bahwa
pelaku fraud awalnya
melakukan tindakannya dan
menganggap dirinya terjebak
dalam kondisi kecurangan
(Siska, 2021). Rasionalisasi
(rationalization) merupakan
faktor pendorong fraud yang

muncul  ketika  (Humris,

2014):

a. Meyakini bahwa
tindakannya bukan
merupakan fraud atau
kecurangan.

b. Merasa dirinya memiliki
peran atas perusahaannya.

c. Teman kerjanya
melakukan aksi fraud dan
tidak dikenai sanksi.

4. Arrogance (arogansi)
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Merupakan sikap
negutamakan diri sendiri dan
merasa berhak atas bagian
dari seseorang serta
berkeyakinan bahwa kontrol
internal tidak berlaku bagi
dirinya (Danuta, 2017).

5. Capability (kompetensi)
Merupakan kemampuan
untuk mengabaikan
pengendalian intenal, dengan
mengembangkan taktik
penggelapan atau penipuan
yang canggih untuk
melakukan  fraud  guna
keuntungan  kelompoknya
(Danuta, 2017).

Adapun tindakan kecurangan
serupa dengan ketidakjujuran, dan licik
(Aridhayandi, 2017). Berbuat curang
berarti apa yang diinginkan bertolak
belakang dengan hati nuraninya atau
orang tersebut sebenarnya sudah
berniatan untuk melakukan kecurangan
guna mendapatkan keuntungan dengan
tidak bersusah payah. Kecurangan
mengakibatkan  seseorang  menjadi
arogan, tamak, berhasrat untuk
menimbun harta kekayaan tanpa wajar
agar dianggap paling berhasil, paling
kaya, dan senang apabila orang lain
menderita (Nainggolan, 2017).

Terdapat gabungan situasi yang
dapat mendorong manusia melakukan
aksi kecurangan, yaitu sebagai berikut
(Farida, 2017):

a. Tekanan situasional pada

karyawan, yang meliputi:
1) Tekanan Keuangan.

2) Kebiasaan Buruk.

3) Berkaitan Pekerjaan.
4) Tekanan Lainnya.

b. Ketidakpedulian manajemen
sehingga akses terhadap
aktiva  tidak  terkontrol.
Kepastian pendeteksian dan
hukum merupakan salah satu
usaha preventif kecurangan
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yang paling dominan (Amalia,
2018).

c. Karakter dan sifat yang
menghancurkan kredibilitas
atau kejujuran seseorang.
Seseorang akan condong
untuk mengambil jalan pintas
yang tidak jujur ketika
terdapat kesempatan untuk
melakukan kecurangan
(Aranta, 2013).

Adapun dalam

penelitian ini yaitu:

1. Hubungan Pressure dengan

hipotesis

Tendensi Kecurangan
Karyawan BSI KCP Ajibarang
Pancasan 1

2. Hubungan Opportunity

dengan Tendensi Kecurangan
Karyawan BSI KCP Ajibarang
Pancasan 1

3. Hubungan  Rasionalization
dengan Tendensi Kecurangan
Karyawan BSI KCP Ajibarang

Pancasan 1

4. Hubungan Capability dengan
Tendensi Kecurangan
Karyawan BSI KCP Ajibarang
Pancasan 1

5. Hubungan Arrogance dengan
Tendensi Kecurangan
Karyawan BSI KCP Ajibarang
Pancasan 1

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang bersendikan kepada
filsafat  positivisme, = menggunakan
instrumen guna memperoleh data yang
dibutuhkan, analisis data Dbersifat
kuantitatif, dan bertujuan untuk menguji
hipotesis (Alfianika, 2018). Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif guna memperoleh informasi
mengenai bagaimana hubungan fraud
pentagon dengan tendensi kecurangan
karyawan. Objek penelitiannya adalah
karyawan BSI KCP Ajibarang Pancasan 1.
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Perolehan data dengan cara Observasi,

wawancara dan dokumentasi. Data
primer diperoleh secara langsung
dengan wawancara dan menyebar

kuesioner kepada karyawan, sedangkan
data

sekunder diperoleh dari jurnal,
website, dan buku profil BSI. Responden
dalam penelitian ini adalah karyawan
yang berjumlah 17, sehingga digunakan
teknik pengambilan sampel dengan
sampel jenuh. Menurut sugiyono, teknik
sampling jenuh merupakan teknik
penentuan sampel bila semua anggota
populasi dijadikan sampel, hal ini
dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30, atau penelitian
ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil (Hermawan,
2019). Teknik analisis data
menggunakan  uji  validitas  dan
reliabilitas, uji normalitas sebagai uji
asumsi dalam wuji korelasi berganda
product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Untuk mengujinya
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
dengan kriteria jika nilai signifikansi >
0,05 maka data penelitiannya
berdistribusi normal, begitu sebaliknya
jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Berikut
adalah tabel hasil uji normalitas.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas KS Tes
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 17
Normal Mean .0000000
Parameters? [Std. Deviation .67047345
Most Extreme |Absolute .185
Differences  [Positive .150
Negative -.185
Test Statistic .185
IAsymp. Sig. (2-tailed) 1279
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Dari hasil pengolahan data pada
tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi
0,127. Sehingga dapat diartikan bahwa
data yang digunakan dalam penelitian ini

berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya lebih dari 0,05.
Tabel 2 Hasil Uji Korelasi
Product Moment
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5
IY [Pearson .5147.642™ .582".743™ .4867
Correlation
Sig. (2- .035| .005| .014{ .001] .048
tailed)
N 17 17 17 17 17

Sumber: Data primer diolah, 2022.

Dari tabel di atas, maka dapat
dianalisis dalam uraian berikut:

Hubungan Pressure dengan
Tendensi Kecurangan Karyawan BSI
KCP Ajibarang Pancasan 1

Dengan rhitung (0,514) > rtabel
(0,514), dan nilai signifikansi (0,035) <
0,05, maka hipotesis pertama diterima,
yakni terdapat hubungan positif dengan
kategori kuat antara pressure (X1)
dengan tendensi kecurangan (Y). Hasil
tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian Sekar Akrom Faradiza yang
menyatakan bahwa pressure
mempengaruhi tendensi kecurangan.
Namun, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Siti Nur Farida yang menjelaskan bahwa
faktor pressure atau tekanan tidak

berpengaruh terhadap tindak
kecurangan.
Sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh Cressey, bahwasanya
seseorang akan berbuat curang ketika
mendapatkan tekanan, yakni tekanan
dalam ekonomi, tekanan untuk mengejar
gaya hidup, tekanan tidak mampu
berbagi masalah dengan orang lain,
bahkan tekanan pekerjaan yang
menuntut seseorang untuk mencapai
target perusahaan. Hal tersebut juga
terjadi pada karyawan di BSI KCP
Ajibarang Pancasan 1, semakin besar
tekanan yang mereka alami semakin
besar pula kecondongan untuk berbuat
curang.

Hubungan Opportunity
dengan Tendensi Kecurangan
Karyawan BSI KCP  Ajibarang
Pancasan 1

Dengan rhitung (0,642) > Ttabel
(0,514), dan nilai signifikansi (0,005) <
0,05, maka hipotesis kedua diterima,
yakni terdapat hubungan positif dengan
kategori kuat antara opportunity (Xz2)
dengan tendensi kecurangan (Y). Hasil
tersebut menguatkan penelitian yang
dilakukan oleh Sekar Akrom Faradiza
yang mengatakan bahwa opportunity
mempengaruhi  tindak  kecurangan.
Namun, bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siti Nur Farida yang
mengatakan bahwa opportunity
bukanlah faktor pendorong tendensi
kecurangan karyawan.

Opportunity atau kesempatan
menjadi faktor pendorong tendensi
kecurangan di BSI KCP Ajibarang
Pancasan 1. Hal tersebut dapat terjadi
ketika pengendalian internal kurang
efisien, penyimpangan kedudukan, dan
pembagian tugas yang bias. Jadi, semakin
rendah pengendalian internal dan
semakin tidak jelasnya pembagian tugas
akan memunculkan sebuah opportunity
yang dapat memicu aksi kecurangan
karyawan.
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Hubungan Rasionalization
dengan Tendensi Kecurangan
Karyawan BSI KCP Ajibarang
Pancasan 1

Dengan Rhitung (0,582) > rtabel
(0,514), dan nilai signifikansi (0,014) <
0,05, maka hipotesis ketiga juga diterima,
yakni terdapat hubungan positif dengan
kategori kuat antara rasionalization (X3)
dengan tendensi kecurangan (Y).
Hasilnya memperkuat penelitian Siti Nur
Farida yang menyatakan bahwa
rasionalization mempengaruhi
pencurian kas. Namun, hasil ini
bertolakan dengan penelitian Sekar
Akrom Faradiza dan Siti Nur Farida yang
mengatakan bahwa  rasionalization
bukanlah faktor yang mendorong
terjadinya tindak kecurangan.

Seseorang akan berbuat curang
karena dirinya melakukan pembenaran
atas apa yang dilakukannya. Ia
menganggap bahwa dirinya berperan
penting terhadap kemajuan perusahaan,
sehingga ia merasa berhak memiliki
sesuatu yang bukan menjadi haknya,
atau karena ia merasa iri dengan rekan
kerjanya yang melakukan kecurangan
dan tidak mendapatkan sanksi. Namun,
rasionalisazion ini dapat ditekan melalui
peningkatan moral dan karakter
karyawan dalam bekerja, seperti
penerapan 3 H yang merupakan gerakan
penguatan  internal  control  dan
pencegahan fraud, serta menerapkan
core values akhlak 6 dan 18 key behaviors
yang harus selalu diterapkan para
karyawan dalam bekerja sebagaimana
yang dilakukan oleh BSI KCP Ajibarang
Pancasan 1.

Hubungan Capability dengan
Tendensi Kecurangan Karyawan BSI
KCP Ajibarang Pancasan 1

Dengan Rnitung (0,743) > Trtabel
(0,514), dan nilai signifikansi (0,001) <
0,05, maka hipotesis keempat diterima,
yakni terdapat hubungan positif dengan
kategori sangat kuat antara capability
(X4) dengan tendensi kecurangan (Y).
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Hasil ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Siti Nur Farida yang
menyatakan bahwa diantara faktor fraud
pentagon hanya variabel Capability yang

mempengaruhi tendensi kecurangan
karyawan juga diperkuat dengan
penelitian  Anantawikrama  Tungga

Atmadja dan Komang Adi Kurniawan
Saputra yang menyatakan bahwa
competence atau capability berpengaruh
terhadap fraud pada pengelolaan
keuangan desa.

Dalam penelitian ini capability
berhubungan positif dengan tendensi
kecurangan, berarti semakin tinggi
kemampuan karyawan maka semakin
besar terjadinya aksi kecurangan.
Namun, dengan dilandasi kesadaran
dirinya  sebagai karyawan serta
pendidikan yang tinggi, maka aktivitas
mereka selalu terarah sesuai porsinya,
sehingga faktor capability yang dapat
bertendensi kepada kecurangan dapat
ditekan.

Hubungan Arrogance dengan
Tendensi Kecurangan Karyawan BSI
KCP Ajibarang Pancasan 1

Dengan Rnitung (0,486) > rtabel
(0,514), dan nilai signifikansi (0,048) <
0,05, maka hipotesis kelima diterima,
yakni terdapat hubungan positif dengan
kategori kuat antara arrogance (Xs)
dengan tendensi kecurangan (Y). hasil
tersebut menguatkan penelitian
Hasilnya bertentangan dengan
penelitian Siti Nur Farida yang
menyatakan bahwa arrogance tidak
mempengaruhi tendensi kecurangan
karyawan, juga diperkuat lagi dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sekar
Akrom Faradiza yang menyatakan hal
yang sama, karena arrogance adalah
faktor yang sulit dinilai.

Arrogance berhubungan positif
dengan tendensi kecurangan di BSI KCP
Ajibarang Pancasan 1 ketika seseorang
bersikap  egois, mengesampingkan
kepentingan perusahaannya dan merasa
berhak atas bagian dari seseorang serta
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beranggapan bahwa kontrol internal
tidak berlaku bagi dirinya. Namun, hal
tersebut dapat dihindari dengan
pembagian tugas yang jelas sehingga
mereka mengetahui porsi kerja masing-
masing, yakni kewajiban dan haknya
dalam bekerja.

Koefision Determinasi (R?)

Uji ini  dilakukan  untuk
mengetahui persentase hubungan antara
variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5)
secara simultan terhadap variabel Y.
Berikut hasil uji determinasi.

Tabel 3 Koefision Determinasi (R?)
Model Summary®

Std. Error
Adjusted Rof the
Model R | RSquare | Square [Estimate
1 .8307 .688 .546 .809

a. Predictors: (Constant), Arrogance, Pressure,
Rasionalization, Opportunity, Capability

b. Dependent Variable: Tendensi_Kecurangan
Sumber: Data primer diolah, 2022.

Berdasarkan uji determinasi RZ2
di atas, dapat diketahui bahwa 54,6%
tendensi kecurangan dapat dijelaskan
dengan fraud pentagon, sedangkan
45,4% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji korelasi
berganda product moment menunjukkan
bahwa pressure (tekanan) memiliki
hubungan positif yang kuat dengan
tendensi kecurangan dengan ritung 0,514
dan nilai signifikansi 0,035, opportunity
(kesempatan) memiliki hubungan positif
yang kuat dengan tendensi kecurangan
dengan rhitung 0,642 dan nilai signifikansi
0,005, rasionalization (rasionalisasi)
memiliki hubungan positif yang kuat
dengan tendensi kecurangan dengan
Thitung 0,582 dan nilai signifikansi 0,014,
capability  (kemampuan)  memiliki
hubungan positif yang sangat kuat
dengan tendensi kecurangan dengan
Thitung 0,743 dan nilai signifikansi 0,001,
dan arrogance (arogansi) memiliki
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hubungan positif yang kuat dengan
tendensi kecurangan dengan rhitung 0,486
dan nilai signifikansi 0,048. Berdasarkan
uji determinasi maka 54,6% tendensi
kecurangan dapat dijelaskan dengan
fraud pentagon, sedangkan 45,4%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Saran

Untuk lembaga keuangan agar
selalu berhati-hati dan senantiasa
berupaya meningkatkan keamanan
internal control dibagian manapun dan
menerapkan berbagai kebijakan anti
fraud karena tindak kecurangan dapat
terjadi tanpa mengenal ruang dan waktu.
Kemudian, untuk penelitian selanjutnya
diharapkan bisa menambahkan variabel
bebas dan variabel terikatnya, serta
untuk dapat melakukan penelitian lebih
lanjut tentang cara  pencegahan
kecurangannya setelah diketahui faktor
pendorongnya dalam fraud pentagon
guna  meningkatkan  akuntabilitas
keuangan.
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